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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
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mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN 
HASIL BELAJAR SENI TARI 
 
 
 
Gusyanti 
P4TK Seni Yogyakarta 
 
 
 
Abstrak 
 
 
Pengembangan instrumen penilaian pembelajaran untuk mengetahui kompetensi hasi pem- 
belajaran seni tari di Sekolah Dasar. Analisis untuk menguji keterpercayaan instrumen digunakan 
uji validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas menggunakan content validity yang diberikan 
oleh expert judgement . Pengujian reliabilitas menggunakan teknik yang dikembangkan oleh Al- 
pha Cronbach dengan mengetahui reliabilitas instrumen penilaian dari sisi tingkat reliabilitas 
konsistensi internal. Data dari rater dianalisis dengan cara mengukur validitas dan reliabilitas 
instrumen penilaian. Berdasarkan hasil analisa didapatkan  instrumen yang valid dan reliabel. 
Indikator yang digunakan unutk menilai kompetensi hasil pembelajaran Seni Tari mencakup tiga 
ranah, yaitu: kognitif yang terinci menjadi 7 indikator , afektif yang terinci menjadi 8 indikator, 
dan psikomotor yang terinci menjadi 10 indikator. 
 
 
Kata kunci: Penilaian, Hasil Pembelajaran, Seni Tari. 
 
 
Pendahuluan 
 
Pendidikan Kesenian atau istilah terbaru 
dalam pendidikan formal dikatakan sebagai 
Pendidikan Seni Budaya, melingkupi pada 
semua  jenjang, yaitu: SD, SMP/MTs, SMA/ 
MA, dan SMK/MAK. Pada jenjang Sekolah 
Dasar disebut dengan Pendidikan Seni Buda- 
ya dan Keterampilan, salah satu bidang seni di 
dalamnya adalah pendidikan Seni Tari. Pelak- 
sanaan pendidikan Seni Budaya masih ban- 
yak kendala, antara lain: belum terpenuhnya 
SDM yang kompeten (termasuk di dalamnya 
pengelolaan penilaian pembelajaran), sarana 
prasarana yang belum memadahi, pengaloka- 
sian  waktu  kurang,  anggapan  Pendidikan 
Seni Budaya tidak penting. Alasan seakan di- 
ultimatum kenapa pendidikan kesenian tidak 
penting adalah   masih banyak pihak yang 
mempunyai anggapan bahwa mata pelajaran 
yang penting adalah mata pelajaran yang diu- 
jikan secara nasional. 
Standar Kompetensi dan   Kompetensi 
Dasar yang merupakan bagian muatan dalam 
KTSP yang disusun oleh BSNP terakhir ini, 
bahwa pendidikan Seni Budaya khususnya 
Seni Tari terdapat dua ranah yang terkonsep 
yaitu: apresiasi dan kreasi. Tujuan pembela- 
jaran Pendidikan Kesenian/ Pendidikan Seni 
Budaya menurut tim Pemgembang Kertakes 
dan Dikseni PPPG Kesenian memfokuskan 
pada  3  aspek,  yaitu:  sensitivitas,  apresiasi, 
dan kreativitas.( P3G Kesenian, Konsep Ker- 
takes Dikseni, 2006. Yogyakarta) 
Perkembangan konsep penilaian pen- 
didikan yang ada saat ini menunjukkan arah 
yang lebih luas. Atas dasar itu, maka lingkup 
sasaran penilaian mencakup 3 sasaran pokok, 
yaitu: 1. Program Pendidikan, 2. Proses Belajar 
Mengajar, 3. Hasil-hasil Belajar. Penilaian ha- 
sil belajar mengajar pada sekolah formal pada 
mata pelajaran Seni Budaya khususnya Seni 
Tari selama ini belum ada format acuan yang 
standar. Penilaian hasil belajar tidak valid jika 
hanya berdasarkan intuisi guru dan penilaian 
hasil akhir. Penilaian hasil belajar berkesenian 
(Seni Tari) hendaknya merupakan penilaian 
yang diperhatikan mulai  awal proses sampai 
produk tari dengan diperagakan, paling tidak 
diperagakan di depan teman-temannya. 
 
Metode Penelitian 
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evaluasi yaitu mengembangkan instrumen 
yang dapat digunakan sebagai acuan untuk 
menilai hasil belajar Seni Tari. Deskripsi data: 
kuantitatif yaitu penghitungan sekor dari 
hasil uji coba instrumen untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitasnya, serta didukung 
dengan data kualitatif hasil wawancara dan 
diskusi. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
1.   Penilaian 
 
Penilaian (dari sudut bahasa) menurut 
Nana Sudjana (1989) artinya: Proses menen- 
tukan nilai suatu objek. Menurut arti katanya 
penilaian adalah kegiatan untuk mengetahui 
apakah tindakan yang dikerjakan sebelum- 
nya cukup berharga atau tidak (dalam buku 
Pengelolaan Pengujian Bagi Guru Mata Pela- 
jaran, 1999: 4). 
Guna penilaian untuk pengambilan 
keputusan dan untuk pertanggungjawaban 
terhadap kegiatan yang sudah dilakukan. Pe- 
nilaian terhadap produk tari sangat memung- 
kinkan subjektif. Tetapi jika pembelajaran tari 
dirunut sejak proses maka penilaian produk/ 
karya tari tidak mutlak menjadi penilaian 
akhir. Proses bagaimana awal dan proses da- 
lam pembelajaran tari merupakan penilaian 
yang harus dipertimbangkan. 
Paradigma di atas sepertinya sama den- 
gan pendapat “ tidak setiap pilihan yang 
dibuat oleh anak merupakan pengalaman kri- 
tis, maupun tidak setiap hasil merupakan ses- 
uatu yang pada mulanya bernilai bagi anak”. 
Apa yang penting adalah proses pemilihan 
dan proses untuk memproduksi. Melalui tin- 
dakan, seorang anak mendapat suatu keper- 
cayaan mengetahui bahwa ia bebas untuk 
memilih dan bebas memberikan sumbangan 
tanpa ancaman, sensor atau tanpa kesalahan 
yang berasal dari lingkungan. 
Menurut Sudarsono (1972) penilaian da- 
lam tari meliputi tiga hal, yaitu: Wiraga, Wira- 
ma, dan Wirasa. Menurut penilaian tari gaya 
Surakarta disebut dengan Hasta Sawanda, 
yang terdiri dari: Pacak, Pancat, Ulat, Luwes, 
Lulut, Wilet, Irama, dan Gendhing. Secara 
garis besar dapat di kelompokkan: Pacak, Lu- 
lut, Wilet termasuk Wiraga, Pancat, Ulat, Lu- 
wes termasuk Wirasa dan Irama, Gendhing 
termasuk Wirama. 
Berdasarkan hal tersebut bahwa penila- 
ian tari pada waktu peragaan meliputi wiraga 
yang artinya pose atau bentuk tubuh dalam 
 
melakukan gerakan. Wirama artinya kesesua- 
ian gerak tubuh menari dengan irama yang 
mengiringi. Wirasa artinya kesesuaian dan 
keselarasan gerak tubuh dengan iringan yang 
hubungannya dengan maksud dan peran da- 
lam tari. 
2.   Belajar dan Tes Hasil Belajar 
 
Belajar menurut Gage(1984) dapat didefi- 
nisikan sebagai suatu proses dimana suatu 
organisasi berubah perilakunya sebagai aki- 
bat pengalaman. Gagasan yang menyatakan 
bahwa belajar menyangkut perubahan dalam 
suatu organisma berarti juga bahwa belajar 
membutuhkan waktu. Untuk mengukur bah- 
wa seseorang telah belajar, maka harus ada 
perbandingan antara perilaku sebelum terjadi 
proses belajar dan setelahnya. Perbandingan 
tersebut harus dapat terlihat adanya perbe- 
daan atau perubahan perilaku. 
Berdasar sisi pengalaman belajar didefi- 
nisikan sebagai suatu hasil dari pengalaman- 
pengalaman. Istilah pengalaman membatasi 
macam-macam perubahan perilaku yang da- 
pat dianggap mewakili belajar. Pengertian – 
pengertian tentang belajar di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah wu- 
jud dari perubahan tingkah laku yang meru- 
pakan produk dari proses belajar yang telah 
dilakukan oleh seseorang yang melakukan 
belajar. 
Menurut Drs Mudjiyo(1995) menyatakan 
“ Jika dilihat dari jawaban siswa yang ditun- 
tut menjawab atau memecahkan persoalan 
yang dihadapinya, maka tes hasil belajar da- 
pat dibagi menjadi 3 jenis, yaitu: 1) tes lisan 
(oral test), 2) tes tertulis (written tes), 3) tes tin- 
dakan atau perbuatan (perfomence tes).  Menu- 
rut Thorndike, R.L dan Hagen, H. P.9 1975) 
dan juga pendapat Anastasi A.(1976) bahwa 
suatu jenis tes kecakapan yang menggambar- 
kan/ mengukur apa yang dapat dilakukan 
oleh seseorang tentang sesuatu yang telah 
dipelajari disebut tes hasil belajar. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas 
tes hasil pembelajaran tari berarti tes yang 
mampu mengukur apa yang sudah dipelajari 
dan menghasilkan produk tari yang dapat di- 
peragakan. Implikasi dari hasil pembelajaran 
tersebut juga dapat dilihat dengan perubahan 
pengetahuan, sikap, dan kemempuan berkrea- 
si. Hasil pembelajaran tersebut sesuai dengan 
ranah yang dikemukakan oleh Bloom, yaitu: 
Pengetahuan, Keterampilan, dan Sikap. 
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Produk  dari  penelitian  pengembangan 
ini berupa seperangkat instrumen dan pedo- 
man penskorannya yang diharapkan dapat 
digunakan sebagai pedoman penilaian hasil 
belajar Seni Tari di Sekolah Dasar. 
Dengan tersedianya alat ukur/ instrumen 
penilaian yang standar memudahkan para 
pendidik/ guru untuk memanfaatkannya bagi 
kepentingan-kepentingan pendidikan. Den- 
gan memiliki instrumen penilaian yang stan- 
dar, diharapkan guru dapat mengembangkan 
kreativitasnya untuk selalu meningkatkan 
kompetensinya dalam tugasnya memberikan 
pembelajaran pendidikan Seni Tari. Dengan 
instrumen penilaian yang standar guru da- 
pat memaksimalkan kompetensi siswa dalam 
pembelajaran Seni Tari. 
 
Kesimpulan 
 
Tersedianya alat ukur/ instrumen pe- 
nilaian yang standar memudahkan para pen- 
didik/ guru untuk memanfaatkannya bagi 
kepentingan-kepentingan pendidikan. Den- 
gan memiliki instrumen penilaian yang stan- 
dar, diharapkan guru dapat mengembangkan 
kreativitasnya untuk selalu meningkatkan 
kompetensinya dalam tugasnya memberikan 
pembelajaran pendidikan Seni Tari. Dengan 
instrumen penilaian yang standar guru da- 
pat memaksimalkan kompetensi siswa dalam 
pembelajaran Seni Tari. 
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